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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan 

penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus Down Syndrome. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif korelasional. Subjek pada penelitian ini adalah 61 orang tua yang mempunyai 

anak berkebutuhan khusus. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling. Penyebaran angket kepada 

subjek penelitian melalui Google Form melalui media sosial. Alat ukur psikologi yang digunakan pada penelitian 

ini adalah 2 skala psikologis diantaranya (1) Skala Dukungan sosial dengan jumlah aitem valid sebanyak 10 aitem 

dengan nilai reliabilitas (α=0.729) dan (2) Skala Penerimaan Diri dengan jumlah aitem 15 dengan nilai reliabilitas 

(α=0.957). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Pearson menggunakan SPSS for Windows 

24. Hasil uji analisis SPSS menunjukkan bahwa nilai sig variabel dukungan sosial dan penerimaan diri adalah 

0.009. berarti terdapat hubungan antara variabel dukungan sosial dengan penerimaan diri. Sedangkan untuk hasil 

korelasi pearsonnya adalah 0.331. artinya hubungan antara dukungan sosial dan penerimaan diri termasuk dalam 

hubungan yang lemah, banyak variabel lain yang berpengaruh terhadap penerimaan diri pada orang tua dengan 

anak Down Syndrome. Hubungan antara dukungan sosial dengan penerimaan diri tergolong hubungan yang positif. 

Artinya semakin tinggi seseorang mendapatkan dukungan sosial maka semakin baik pula penerimaan dirinya. 

Kata Kunci: dukungan sosial; penerimaaan diri orang tua; anak down syndrome 

 

Social support and self-acceptance of parents with down syndrome children 
 

Abstract: The purpose of this study was to determine a significant relationship between social support and self-

acceptance in parents who have children with Down Syndrome special needs. This research uses correlational 

quantitative method. The subjects in this study were 61 parents who have children with special needs. Samples 

were taken using purposive sampling technique. Dissemination of questionnaires to research subjects through 

Google Forms through social media. Psychological measuring tools used in this study are 2 psychological scales 

including (1) Social Support Scale with a total of 10 valid items with a reliability value (α = 0.729) and (2) a Self-

Acceptance Scale with a total of 15 items with a reliability value (α =0.957). Hypothesis testing in this study used 

the Pearson test using SPSS for Windows 24. The results of the SPSS analysis test showed that the sig value of the 

social support and self-acceptance variables was 0.009. means that there is a relationship between social support 

variables with self-acceptance. Meanwhile, the Pearson correlation result is 0.331. it means that the relationship 

between social support and self-acceptance is included in a weak relationship, many other variables affect self-

acceptance in parents with children with Down syndrome. The relationship between social support and self-

acceptance is a positive relationship. This means that the higher a person gets social support, the better his self-

acceptance will be. 

Keywords: social support, parental self-acceptance, down syndrome children 

________________________________________________________________ 

PENDAHULUAN 

Setiap orang tua pasti mendambakan mempunyai anak yang sehat baik secara mental ataupun 

fisik serta memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang baik. Namun faktanya tidak semua orang tua 

dikaruniai anak yang sehat, beberapa anak yang lahir mengalami hambatan dalam perkembangannya 

sejak kecil (Mawardah, Siswati, and Hidayati 2012). Mempunyai anak yang mengalami keterbelakangan 

mental atau berkebutuhan khusus adalah salah satu hal yang menjadi kekawatiran bagi para calon orang 
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tua (Lestari and Mariyati 2016). Banyak istilah yang menggambarkan anak berkebutuhan khusus seperti 

anak berkelainan, anak cacat serta anak tuna. Ada beberapa jenis anak yang digolongkan berkebutuhan 

khusus seperti tunagrahita, tunadaksa, autisme,  cerebral palsy,  down syndrome,  , speech delay,  

attention deficit hyperactivity disorder(Rachmawati and Masykur 2016)   

Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus adalah down syndrome. Down syndrome  adalah 

abnormalitas kromosom. Individu yang normal mempunyai 46 kromosom namun individu dengan down 

syndrome mempunyai 47 kromosom dengan kromosom 21 yang tidak mampu memisahkan diri saat 

pembelahan sel. Kelainan ini pertamakali dikenalkan oleh Dr. John Longdon Down pada tahun 1866. 

Down syndrome  sering dikenal orang dengan istilah mongolisme karena mempunyai ciri-ciri antara lain 

kepala kecil, badan pendek, dan hidung datar seperti orang mongoloid (Paramita and Budisetyani 2019). 

Down syndrome  adalah kelainan kromosom yang sejatinya tidak dapat dicegah. Penyebabnya sendiri 

masih belum diketahui secara pasti namun sampai saat ini yang bisa disimpulkan yaitu semakin tua usia 

ibu saat mengandung maka resiko anak menjadi down syndrome semakin tinggi. namun bisa dideteksi 

secara dini dengan pemeriksaan kromosom melalui amniocentesis untuk ibu hamil. Pemeriksaan ini 

dilakukan dengan cara memeriksa cairan amnion atau cairan ketuban yang berfungsi untuk mengetahui 

kelainan genetic bayi. Pada usia kehamilan 14-16 minggu ada sel fetal (kulit janin) dalam cairan amnion 

yang bisa dilakukan analisis biokimia, biologi dan kromosom (Paramita and Budisetyani 2019) 

Populasi penderita down syndrome dari tahun ke tahun terus bertambah. Berdasarkan estimasi 

World Health Organization (WHO), per 1000 sampai 1.100 kelahiran anak di dunia terjadi satu kejadian 

down syndrome. Ada sekitar 3000 sampai 5000 kasus down syndrome setiap tahunnya. Di seluruh dunia 

ada sekitar 8 juta penderita down syndrome menurut WHO. Di Indonesia sendiri kecenderungan down 

syndrome meningkat pada anak dengan usia 24-59 bulan. prevalensi down syndrome sebesar 0,12 persen 

pada tahun 2010 menurut hasil Riset Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan. Dengan kata lain di 

Indonesia ada 0,13% anak yang menderita down syndrome terutama pada usia 24-59 bulan (Paramita 

and Budisetyani 2019).  

Perasaan yang dirasakan orang tua saat pertama kali mengetahui bahwa anaknya mempunyai 

kelainan maka akan mengalami kegoncangan batin, terkejut dan tidak percaya atau mengalami 

penyangkalan (Paramita and Budisetyani 2019). Rasa sedih, tidak tega dengan kondisi anak, terkejut 

dan tidak percaya akan dirasakan oleh orang tua saat dokter memberikan vonis kepada anak. anak yang 

semula menjadi harapan bagi orang tua akan berbalik menjadi kesedihan bagi orang tua. Orang tua juga 

akan mengalami berbagai masalah psikologis saat mengetahui jika anaknya tidak sesuai harapan 

(Wijayanti 2015). Saat orang tua berada di kondisi yang seperti ini maka mereka membutuhkan 

penerimaan diri. 

Penerimaan diri adalah menerima semua kondisi yang terjadi pada diri sendiri baik berupa 

kelemahan atau kekuatan, kelebihan maupun kekurangan, hal yang menghambat atau mendorong, tanpa 

ada hal yang ditutup-tutupi serta tidak terlalu membanggakan kelebihan dan meratapi segala kekurangan 

(Paramita and Budisetyani 2019). Ada beberapa tahapan yang akan dilalui individu sebelum mencapai 

tahap penerimaan diri antara lain tahap denial, anger, bargainning, depression, dan acceptance (Moore 

and Kubler-Ross 2009). Perasaan putus asa, malu, selalu menyembunyikan kondisi anak, mengacuhkan 

anak, tidak memberi pendidikan yang layak kepada anak serta tidak mampu mengurus anaknya sehingga 

dititipkan ke tempat rehabilitas adalah perasaan dan tindakan yang akan dilakukan orang tua saat orang 

tua tidak bisa menerima bahwa mempunyai anak berkebutuhan khusus. Dampak dari perilaku orang tua 

akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak dimana anak akan sulit untuk mengontrol 

emosinya, sulit untuk bersosialisasi dengan orang lain ataupun lingkungannya dan anak akan merasa 

jika dia tidak disayangi dan tidak diinginkan (Paramita and Budisetyani 2019).  

Dalam kondisi seperti itu dukungan sosial sangat diperlukan untuk memberikan dukungan 

perawatan dan penerimaan diri orang tua. Dukungan sosial adalah dukungan yang diberikan oleh orang 

lain kepada individu sehingga individu merasa bahwa ada orang lain yang mencintainya, memperhatikan 

dan menghargai (Saputra, Wakhid, and Choiriyyah 2018). Dukungan sosial yang diberikan orang lain 

kepada orang tua dengan anak berkebutuhan khusus bisa berupa motivasi agar tetap kuat dalam 

mendidik serta mengasuk anaknya. Orang tua yang mendapatkan dukungan sosial dari lingkungan dan 

orang terdekat maka akan cenderung menerima anak-anak mereka dengan lapang dada serta akan 

merasa jika dirinya diterima oleh lingkungannya(Saputra et al. 2018). Sumber dukungan sosial bagi 

orang tua adalah pasangan, teman, kerabat dan keluarga (Puspita and Sofia 2018). Dengan demikian 
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan penerimaan diri pada 

orangtua yang memiliki anak down syndrome. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial dengan penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus ?. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 

dengan penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

 

METODE 

Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi pada penelitian ini adalah 

orang tua yang mempunyai anak down syndrome. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 61 orang. 

Sample diambil menggunakan teknik purposive sampling, di mana subjek penelitian disesuaikan dengan 

kriteria penelitian yaitu orang tua yang mempunyai anak down syndrome. Penelitian ini menggunakan 

model skala likert. Penyebaran angket kepada subjek penelitian melalui Google Form melalui media 

sosial. Adapun alat ukur psikologi yang digunakan pada penelitian ini adalah 2 skala psikologis 

diantaranya (1) Skala Dukungan sosial dengan jumlah aitem valid sebanyak 10 aitem dengan nilai 

reliabilitas (α=0.729) dan (2) Skala Penerimaan Diri dengan jumlah aitem 15 dengan nilai reliabilitas 

(α=0.957). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Pearson menggunakan SPSS for 

Windows 24. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Berdasarkan hasil SPSS uji Korelasi Pearson diperoleh data sebagai berikut : 

Correlations 
 Dukungan Sosial Penerimaan Diri 

Dukungan 

Sosial 

Pearson Correlation 1 .331** 

Sig. (2-tailed)  .009 

N 61 61 

Penerimaan 

Diri 

Pearson Correlation .331** 1 

Sig. (2-tailed) .009  
N 61 61 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil uji analisis SPSS menunjukkan bahwa nilai sig variabel dukungan sosial dan penerimaan 

diri adalah 0.009. Hal ini berarti terdapat hubungan antara variabel dukungan sosial dengan penerimaan 

diri. Sedangkan untuk hasil korelasi pearsonnya adalah 0.331. artinya hubungan antara dukungan sosial 

dan penerimaan diri termasuk dalam hubungan yang lemah, banyak variabel lain yang berpengaruh 

terhadap penerimaan diri pada orang tua dengan anak ABK. Hubungan antara dukungan sosial dengan 

penerimaan diri tergolong hubungan yang positif. Artinya semakin tinggi seseorang mendapatkan 

dukungan sosial maka semakin baik pula penerimaan dirinya. 

2. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan 

penerimaan diri orangtua yang memiliki anak down syndrome dengan jumlah sampling sebanyak 61 

orang tua dan menggunakan teknik purposive sampling serta menggunakan uji korelasi Pearson dalam 

pengujian hipotesisnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan 

keluarga dengan penerimaan diri pada orangtua yang memiliki anak down syndrome.  

Penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak down syndrome tidaklah mudah untuk 

dimunculkan pada diri mereka ketika seorang dokter, psikiater maupun psikolog menyatakan bahwa 

anak mereka mengalami down syndrome. seseorang dikatakan mampu melakukan penerimaan diri 

apabila menunjukkan respon yang tepat saat mengatasi tekanan hidupnya (Hurlock dalam Devina and 

Penny 2016). Salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan orang tua terhadap anak adalah ada atau 

tidaknya dukungan sosial dari orang-orang disekeliling karena manusia adalah makhluk sosial yang 

selalu membutuhkan orang lain (Sarasvati dalam Rahayu and Ahyani 2017). Dukungan dari lingkungan 

sosial yang baik membuat orang tua perlahan akan mampu menerima diri mereka sebagai orang tua 

yang memiliki anak down syndrome. Hal ini dijelaskan juga pada penelitian lain yang menyatakan 
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bahwa orang tua yang menerima dukungan dari lingkungannya maka akan menghargai dirinya dan 

mampu menerima kondisi anaknya yang mempunyai kebutuhan khusus secara fisik(Saputra et al. 2018).  

Penelitian ini mendapatkan hasil terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan 

penerimaan diri yang diartikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial pada orang tua yang memiliki 

anak down syndrome maka semakin tinggi pula penerimaan diri mereka sebaliknya bahwa semakin 

rendah dukungan sosial pada orang tua yang memiliki anak down syndrome maka semakin rendah pula 

penerimaan diri mereka. selain itu salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan diri pada 

orang tua adalah sikap anggota keluarga baik yang menyenangkan atau tidak menyenangkan, adanya 

stigma negative lingkungan terhadap ibu yang mengalami kondisi yang sulit untuk menerima dirinya 

(Hurlock dalam Rahayu and Ahyani 2017).  

Hasil penelitian lain yaitu terdapat nilai korelasi positif yang berarti ada hubungan yang positif 

antara dukungan sosial dan penerimaan diri orang tua yang memiliki ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) 

di SLB (Sekolah Luar Biasa) Cahaya Pertiwi Kota Bekasi, yaitu semakin meningkat dukungan keluarga 

maka semakin meningkat pula penerimaan diri orang tua (Winarsih, Nasution, and Ori 2020). Dukungan 

sosial yang diberikan keluarga bisa berupa dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental (Wangi and Budisetyani 2020). Dukungan sosial merupakan salah 

satu faktor yang berperan dalam penerimaan diri. Salah satu bentuk dukungan social adalah dukungan 

keluarga yaitu dukungan yang diberikan oleh keluarga kepada orang tua dengan anak berkebutuhan 

khusus. Dukungan ini bisa berupa bantuan yang nyata, informasi atau nasehat baik verbal atau 

nonverbal. Atau kehadiran keluarga yang nantinya akan memberi manfaat emosional kepada individu 

(Gottieb dalam Winarsih, Nasution, and Ori 2020). 

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini menunjukkan hubungan yang lemah yakni 0.331. 

artinya hubungan antara dukungan sosial dan penerimaan diri termasuk dalam hubungan yang lemah. 

Hal ini dikarenakan 0.669 dari yang mempengaruhi penerimaan diri seseorang dipengaruhi oleh variabel 

lain. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Devina, dkk tahun (2016) yang menyatakan bahwa 

penerimaan diri seseorang tidak hanya karena dukungan sosial, latar belakang pendidikan juga 

berpengaruh terhadap penerimaan diri, ibu yang memiliki latar belakang tinggi akan selalu memiliki 

keinginan untukbelajardan mempunyai kesadaran yang lebih tinggi untuk menghadapi suatu 

permasalahan (Devina and Penny 2016). Menurut Hurlock (1998)  faktor penerimaan diri yang lain yang 

dapat mempengaruhi antara lain, pemahaman diri, makna hidup, perubahan sikap, komitmen diri, 

kegiatan terarah, dan dukungan sosial (Sulistyorini 2018). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel 

dukungan sosial dengan penerimaan diri orang tua yang memiliki anak down syndrome. Hubungan 

antara dukungan sosial dan penerimaan diri termasuk dalam hubungan yang lemah, banyak variabel lain 

yang berpengaruh terhadap penerimaan diri pada orang tua dengan anak ABK. Hubungan antara 

dukungan sosial dengan penerimaan diri tergolong hubungan yang positif. Artinya semakin tinggi 

seseorang mendapatkan dukungan sosial maka semakin baik pula penerimaan dirinya. Untuk 

menyempurnakan penelitian ini maka saran dari peneliti adalah hendaknya meneliti lebih dalam tentang 

hubungan dukungan sosial dan penerimaan diri pada orang tua secara spesifik. Misal jika mengenai 

dukungan sosial maka dukungan sosial apa yang dimaksud, apakah seperti dukungan keluarga, 

dukungan teman, dukungan suami/istri, dsb.  
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